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Abstrak 

Pengembangan Media Kartu Nusantara Pada Pembelajaran IPS Kelas IV SDN 68 Palembang 

memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui pengembangan produk Kartu Nusantara yang valid dan 

praktis. Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam pengembangan Kartu Nusantara ini yaitu 

R&D (Research and Development), pengembangan menggunakan model 3D yang terdiri dari 

Define, Design, Development. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV.A dan IV.B sekolah 

dasar negeri 68 palembang dengan jumlah total 38 siswa. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian yaitu wawancara, Kuesioner(angket) dan dokumentasi. Berdasarkan 

hasil penelitian ahli validator dari ketiga bidang yaitu media, materi,dan bahasa, dimana 

validator dalam pengembangan ini ada 3 validator yang mencakup 3 bidang tersebut sehingga 

presentase validator dari ketiga ahli sebesar 89,2%  dikategorikan “Sangat Valid”. Kemudian uji 

kepraktisan respon guru memperoleh hasil presentase sebesar 81,6% dikategorikan “Sangat 

Praktis”, selanjutnya uji coba one to one (Peorangan) memperoleh presentase  sebesar 89,2% 

dikategorikan “Sangat Praktis”, selanjutnya uji coba small group (Kelompok Kecil) 

memperoleh nilai presentase sebesar 84,2%, dikategorikan  “Sangat Praktis”. 

Kata Kunci: Isi, Format, Artikel. 

 

Abstract 

The development of Nusantara Card Media in Class IV Social Sciences Learning at SDN 68 

Palembang has the aim of knowing the development of a valid and practical Nusantara Card 

product. The type of research used by researchers in developing the Nusantara Card is R&D 

(Research and Development), development using a 3D model consisting of Define, Design, 

Development. The subjects of this research were students in class IV.A and IV.B of Palembang 

68 state elementary school with a total of 38 students. Data collection techniques used in 

research are interviews, questionnaires and documentation. Based on the results of research by 

validator experts from three fields, namely media, materials and language, in this development 

there are 3 validators covering these 3 fields so that the percentage of validators from the three 

experts is 89.2%, categorized as "Very Valid". Then the practicality test of the teacher's 

response obtained a percentage result of 81.6% categorized as "Very Practical", then the one to 

one (Individual) trial obtained a percentage of 89.2% categorized as "Very Practical", then the 

small group trial (Small Group) obtained a percentage score of 84.2%, categorized as "Very 

Practical". 

Keywords:Content, Formatting, Article. 
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Menurut (Endayani, 2018)Pendidikan Nasional wajib bisa melindungi kesetaraan 

pendidikan. Kesetaraan pendidikan diimplementasikan melalui program wajib belajar, program 

wajib belajar  merupakan program pendidikan minimal wajib dilaksanakan masyarakat 

Indonesia melalui peraturan pemerintah dan pemerintah daerah melalui program wajib belajar 

dalam proses pendidikan. Kurikulum merupakan kunci pendidikan harus mengembangkan dan 

menerapkan menjadi nyata serta mendapatkan jawaban yang dibutuhkan oleh masyarakat, 

terutama pada mata pelajaran IPS yang ada di Sekolah Dasar.  

 Sekolah Dasar pada dasarnya adalah lembaga sosial (social instution)memberikan tugas 

dan kewajiban tersendiri (specific task).(Nugraha et al., 2020)lembaga pendidikan sekolah dasar 

yang di amanatkan untuk perwujudan untuk melaksanakan pendidikan yang dilakukan kurang 

lebih 6 tahun agar mempersiapkan peserta didik untuk ke jenjang sekolah menengah pertama. 

Pendidikan Sekolah Dasar pada proses yang akan dipelajari, dimana terdapat macam 

pengetahuan yang akan dicapai dalam setiap pembelajaran, antara lain: Keagamaan, Seni, 

Olahraga, Ilmu Pengetahuan Sosial, Ilmu Pengetahuan Alam, Pendidikan Kewarganegaraan, 

Bahasa, Matematika, serta bermacam ruang ilmu untuk mempersiapkan bakal mendukung siswa 

dalam menghadapi kehidupan di masyarakat.  

 Menurut (Junaidi, 2019)Media Pembelajaran adalah media yang dapat digunakan dalam 

memberikan informasi atau pesan setiap proses pembelajaran untuk merangsang perhatian serta 

minat belajar peserta didik. Agar nantinya dalam proses pembelajaran dapat berhasil dengan 

baik, maka peserta didik dapat memanfaatkan seluruh alat inderannya.  

Selanjutnya (Kustandi & Darmawan, 2020, p. 4) Media Pembelajaran merupakan sarana 

dalam meningkatkan kegiatan belajar mengajar. Dalam hal ini media pembelajaran banyak 

memiliki macam media, maka guru dapat menggunakan media dengan baik dan benar. Pada 

proses pembelajaran yang dilakukan didalam kelas, media pembelajaran sering pula memakai 

kata media seperti bahan pembelajaran (instructional), komunikasi pendengar, (audio-visual 

communication) serta alat peraga dan media yang jelas.  

Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang menjadi solusi dalam melewati kemunduran 

pembelajaran pada masa pandemi menghadirkan sebuah kebebasan “merdeka belajar” dalam 

melaksanakan kurikulum merdeka pada pembelajaran adalah kepala sekolah, dan guru 

merancang, pelaksanaan proses dalam pembelajaran serta pengembangan kurikulum di sekolah 

mengamati terhadap kemampuan serta kebutuhan siswa. Penguatan pancasila melalui merdeka 

belajar fokus terhadap materi yang penting dari kurikulum merdeka belajar. Kurikulum merdeka 

mampu mengatasi berbagai permasalahan pendidikan yang sedang terjadi pada dunia 

pendidikan sekarang dan masa yang akan datang (Alimuddin, 2023). 

Menurut Rahayu dalam  (Oktaviani, 2022) Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan mata 

pembelajaran yang ada disekolah dasar sangat membantu peserta didik dapat menempatkan 

posisi yang berada di lingkungan sekitar mereka serta dapat memecahkan permasalahan baik itu 

sosial dengan benar. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang berada di Sekolah Dasar 

bermaksud untuk meluaskan pengetahuan, perilaku, kualitas, akhalak, kemampuan peserta didik 

supaya membentuk masyarakat yang baik. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial wajib 

dilaksanakan dari dahulu agar dapat meluaskan keahlian untuk berpendapat dengan benar, 

perilaku juga kemampuan awal peserta didik didasari oleh fakta terjadi di sekitar kita. Konsep 

Ilmu Pengetahuan Sosial mengembangkan berdasarkan kejadian yang nyata di lingkungan sosial 

dalam keseharian peserta didik. 

Tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan sosial mengembangkan potensi peserta didik 

terhadap dunia pengetahuan, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan keterampilan 

untuk mengatasi setiap permasalahan yang terjadi di kehidupan baik kehidupan sendiri ataupun 

masyarakat(Endayani, 2018).  

Mata Pelajaran tersebut memiliki isi yang mewajibkan peserta didik untuk  mencapai 

ketuntasan dimulai dari kelas rendah ke kelas tinggi. Mata pelajaran anak di sekolah memliki 

capaian materi yang akan di pelajari di sekolah dasar tidak hanya terpaku pada salah satu 

komponen saja tetapi lebih dari satu mata pelajaran yang ada di dalam mata pelajaran salah 

satunya mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial. Dimana proses pembelajaran tersebut  dapat 

memberikan kesan dan pesan yang bermakna untuk peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal dengan guru kelas IV B SDN 68 

Palembang yang telah dilakukan oleh peneliti mengobservasi dan mewawancarai tentang media 
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pembelajaran, metode pembelajaran, serta proses pembelajaran yang ada di kelas IV B SDN 68 

Palembang, pelaksanaan IPS di kelas IV SDN 68 Palembang, media yang mereka gunakan 

belum optimal. Guru masih menggunakan metode yang digunakan pakai kurang tepat pada saat 

pembelajaran berlangsung hanya terpaku kepada guru. Kurangnya aktivitas tanya jawab yang 

dilakukan antara guru dan siswa, akibatnya siswa kurang fokus siswa dalam pembelajaran yang 

berlangsung. Peserta didik kesulitan dalam menjelaskan kembali materi, keberagaman hayati 

dan kebudaya pada mata pembelajaran IPS. Hal ini menyebabkan hasil belajar IPS dibawah 

kriteria ketuntasan minimal (KKM). Berdasarkan data nilai dari guru wali kelas IV.B, nilai rata-

rata IPS masih dibawah rata-rata. Dari data observasi nilai yang  bersumber dari wali kelas IV B  

SDN 68 Palembang. Mata pelajaran IPS memiliki rata-rata 60 ditunjukkan dengan data dari 22 

peserta didik hanya ada 9 siswa mendapatkan nilai di atas KKM. Nilai KKM mata pelajaran IPS 

yaitu dengan skor 65, sedangkan sisanya 13 peserta didik mendaptkan nilai dibawah KKM. 

Sehingga dibutuhkan penggunaan strategi maupun media pembelajaran sebagai alat bantu untuk 

menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran. Penulis memperoleh informasi bahwa 

penggunaan media kartu nusantara materi keberagaman hayati dan kebudayaan berbasis kartu 

belum pernah dilakukan atau belum ada pada kelas IV B karena kebanyakan materi hanya 

menggunakan media konvensional pada saat proses pembelajaran matematika, seperti pecahan, 

maupun materi ppkn masih fokus menggunaka media buku siswa dan buku guru. 

Penelitian pengembangan media kartu nusantara diperkuat oleh penelitian relevan yang 

pernah dilakukan oleh (Rizky Baihaqi & Abdul Muiz Lidinillah, 2018). Kartu nusantara 

termasuk ke dalam media pembelajaran visual dimana terdapat pesan atau informasi yang 

divisualisasikan berbentuk gambar yang dikemas sedemikian rupa dalam bentuk kartu untuk 

menarik minat belajar peserta didik dalam proses pembelajaran, dan juga untuk mendorong 

peserta didik untuk lebih semangat lagi dalam proses belajar di dalam kelas terutama dalam 

pembelajaran IPS, sehingga membantu peserta didik untuk memiliki nilai yang lebih baik lagi 

sehingga mampu mencapai kentutasan belajar terutama pada pembelajaran IPS. 

Selanjutnya yaitu penelitian yang relevan yang dilakukan oleh (Rizky Baihaqi & Abdul 

Muiz Lidinillah, 2018) , yang berjudul “Pengembangan Media Kartu Nusantara untuk 

Pembelajaran IPS Kelas IV SDN pada materi Keanekaragam Suku dan Budaya”. Hasil 

penelitian ini menghasilkan produk kartu media nusantara yang valid dan praktis juga layak 

digunakan dan diterapakn di sekolah sebagai media pembelajaran pada proses belajar mengajar 

di sekolah, dimana kartu nusantara ini memilik bentuk dan warna yang bisa menarik perhatian 

peserta didik dalam pembelajaran. Hasil penelitian dari (Putriani et al., 2023) yang berjudul 

“Pengembangan Media Kartu Nusantara Berbasis Jigsaw untuk Pembelajaran Tematik Kelas 

V”. Hasil penelitian ini menghasilkan produk berupa kartu nusantara yangmudah untuk 

digunakan serta bisa untuk dimengerti peserta didik.  

Pokus pada analisis kebutuhan penelitian pengembangan media pembelajaran berbasis kartu 

nusantarayaitu belum adanya pengembangan media referensi kartu pada mata pelajaran IPS 

yang masih menggunakan media cetak buku tematik, sehingga perlunya pengembangan media 

pembelajaran berbasis kartu nusantara.  

Oleh karena ituPendidiktertarik untuk melakukan kegiatan pengembangan media 

pembelajaran berupa kartu nusantara berbatuan aplikasi canva pada materi keberangam hayati 

dan kebudayaan. Media kartu nusantara ini dapat membantu siswa dalam memahami materi 

keberagaman hayati dan kebudayaan dan juga membuat siswa mengenal makanan khas daerah 

yang ada di sumatera selatan. Dimana fungsi dari kartu nusantara juga mudah di mainkan serta 

dapat menambah ilmu pengetahuan peserta didik,dan juga bisa mereka bawa dan bisa digunakan 

dimana pun dan kapan pun. Peserta didik memerlukan media yang kreatif dan inovatif pada 

zaman sekarang salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran berbasis kartu.  

Media kartu nusantara juga memiliki keterbaharuan dari produk kartu nusantara lainya yaitu 

di desain sangat menarik dan menyenangkan karena media ini menampilkan macam-macam 

variasi dalam kartu nusantara berupa gambar makanan khas daerah yang ada di sumatera 

selatan, memiliki tampilan desain warna yang menarik dan juga memiliki penjelasan makanan 

khas yang ada pada kartu nusantara, sehingga bisa memotivasi belajar, minat siswa serta 

keaktifan dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti akan mengembangkan media pembelajaran yang 

berguna dan juga tidak membosankan, sehingga peneliti perlu melakukan penelitian dengan 



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 4, 2024 | 13446 

 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

judul “Pengembangan Media Kartu Nusantara pada Pembelajaran IPS SDN 68 

Palembang”.  Penelitian dengan judul diatas dilakukan karena media Kartu Nusantara sangat 

cocok dengan materi yang akan disampaikan yaitu keberagaman hayati dan budaya. Media 

Kartu Nusantara menyajikan kartu yang interaktif dimana terdapat penjelasan dengan perpaduan 

gambar yang menarik tentang makanan daerah sumatera selatan sehingga termotivasi untuk 

belajar dan pokus pada pembelajaran karena tampilan materi dan gambar yang mudah dipahami 

secara jelas. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian R&D (Research and Development) yang dalam Bahasa 

Indonesianya adalah penelitian dan pengembangan. Menurut (Sugiyono, 2013a, p. 297) adalah 

metode penelitian yang akan dipakai untuk menghasilkan produk, di uji keefektifan dalam 

produk tersebut. Menurut Borg (Syamsudi,2020:70-71) penelitian dan pengembangan dapat 

diartikan suatu proses yang digunakan dalam mengembangkan dan melakukan validasi terhadap 

produk pendidikan. Selanjutnya menurut (Rezeki,2017:32) penelitian pengembangan dapat 

merupakan suatu penelitian yang mengkondisikan suatu hal yang dapat menjadi lebih baik lagi 

dari segi kualitas, kapasitas, fungsi dan manfaat. Dalam hal tersebut peneliti mengembangkan 

produk yaitu Media Kartu Nusantara pada pembelajaran IPS kelas IV SDN 68 Palembang. 

Untuk diuji kepraktisan dan kevalidan dari media kartu nusantara yang akan dikembangkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran Kartu Nusantara dengan 

menggunakan aplikasi canva pada materi pembelajaran keberagaman budaya. Produk media 

pembelajaran Kartu Nusantara ini sebagai media belajar mandiri siswa untuk meningkatkan 

proses pembalajaran yang aktif. Hasil pengembangan produk Kartu Nusantara ini bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi keberagaman budaya.  

Selanjutnya analisis kebutuhan pada penelitian ini berdasarkan hasil observasi melalui 

wawancara bersama guru di SDN 68 Palembang didapatkan bahwa proses pembelajaran dikelas 

guru masih menggunakan metode teacher center pada siswa dan belum menggunakan media 

pembelajaran seperti Kartu Nusantara, sehingga ada beberapa siswa yang hanya asik bermain. 

Hal ini menyebabkan hasil belajar IPS dibawah KKM(Kriteria Ketuntasan Minimum) . 

berdasarkan hal tersebut peneliti menyimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang 

kreatif,inovatif, serta disesuaikan dengan perkembangan zaman dibutuhkan untuk menarik 

perhatian Peserta didik untuk belajar.  

Berdasarkan hasil validasi produk Kartu Nusantara yang dilakukan oleh 3 pakar yang 

mencakup media, materi,dan bahasa dalam pengembangan media pembelajaran kartu nusantara 

pada materi keberagaman budaya untuk kelas IV sekolah dasar dinyatakan “Sangat Valid” 

dengan memperole rata-rata 89,2%. Hal ini sejalan dengan penelitian (Rizky Baihaqi & Abdul 

Muiz Lidinillah, 2018) , Pengembangan Media Kartu Nusantara untuk Pembelajaran IPS Kelas 

IV SDN pada Materi Keanekaragaman Suku Bangsa dan Budaya dengan validasi oleh ahli 

dengan rata-rata 92,86% 

Setelah media pembelajaran Kartu Nusantara telah dinyatakan “Sangat Valid” oleh pakar 

maka tahap selanjutnya adalah peneliti akan melakukan uji coba praktis yang dilakukan oleh 2 

orang guru wali kelas IV.A dan wali kelas IV.B, selanjutnya uji coba one to one (Perorangan) 

yang dilakukan oleh 5 orang siswa dikelas IV.B yang dipilih dengan kemampuan berbeda-beda 

yaitu kemampuan tinggi,sedang,dan rendah. Small group (Kelompok Kecil) dilakukan oleh 12 

orang siswa kelas IV.A dan angket respon guru dilakukan oleh wali kelas IV.A dan wali kelas 

IV.B. 

Hasil uji coba praktis oleh 2 guru wali kelas IV.A dan wali kelas IV,B mendapatkan rata-rata 

sebesar 81,6% dlam kategori “Sangat Praktis” selain itu juga berdasarkan hasil uji coba one to 

one (Perorangan) oleh siswa kelas IV.B mendapatkan rata-rata sebesar 89,2% dalam kategori 

Sangat Praktis, selanjutnya hasil uji coba terakhir yaitu small group (kelompok kecil) oleh siswa 

kelas IV.A mendaptkan rata-rata sebesar 84,2% dengan kategori “Sangat Praktis” Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Putriani et al., 2023) Pengembangan Media Kartu 
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Nusantara Berbasis jigsaw untuk pembelajaran tematik kelas V dengan nilai presentase 94,56% 

dikategorikan sangan praktis  

Pembahasan Hasil Kevalidan  

Hasil validasi yang dilakukan oleh 3 pakar yaitu ahli media, ahli materi,dan ahli bahasa, 

adapun penelitian ini menggunakan model 3D yaitu Define, Desgin,Development, produk 

media pembelajaran Kartu Nusantara telah disempurnakan melalui tahapan penilaian dari para 

validator ahli yang sudah berkompeten. Penilaian dalam penilaian media pembelajaran Kartu 

Nusantara ini dilakukan dengan menggunakan angket validasi ahli yang diisi oleh validator ahli 

media,materi dan bahasa  

Adapun hasil validasi media Kartu Nusantara yaitu validasi media, validasi bahasa,   validasi 

materi yang dapat dilihat pada tabel 4.15  

 

Tabel 1. Hasil Validasi Media Pembelajaran Kartu Nusantara 

No. Nama Validasi  Ahli Media Ahli Materi  Ahli Bahasa  

1. Aan Suriadi,M.Pd 67 37 44 

2. Erma Yulaini,S.Pd.,M.Si 64 38 41 

3. Yulia Adriani,S.Pd 64 39 41 

Jumlah  195 114 126 

Skor Maksimal 222 141 153 

Nilai Persentase Gabungan % 89,2% 

  Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid 

 

Berdasarkan tabel 4.15 diatas dapat dilihat bahwa penilaian dari validator ahli  media, ahli 

materi, ahli bahasa. Kemudian selain dari hasil penilaain 3 pakar tersebut dalam pengembangan 

produk media pembelajaran  Kartu Nusantara juga mengetahui hasil kepraktisan dari 

pengembangan Kartu Nusantara dengan penilaian pada angket respon praktis oleh wali kelas 

IV.A dan IV.B, angket respon siswa one to one, dan angket respon peserta didik small group.  

Pembahasan Hasil Kepraktisan 
Kepraktisan ini dilihat dari hasil angket respon guru dan juga respon peserta didik, peneliti 

menyebarkan angket kepada wali kelas IV.A dan IV.B dan juga angket peserta didik kepada 

kelompok one to one dan small group. Dapat dilihat pada tabel berikut ini:   

 
Tabel.2 Hasil Kepraktisan Media Pembelajaran Kartu Nusantara 

No. Validator  Persentase % Kategori  

1. Respon Guru 1 81,6% Sangat Praktis 

2. Respon Guru 2 81,6% Sangat Praktis  

3. Respon Siswa (One to one) 89,2 Sangat Praktis 

4. Respon Siswa (Small Group) 84,2 Sangat Praktis  

 

Hasil validasi produk Kartu Nusantara yang dilakukan oleh 3 pakar yang mencakup media, 

materi,dan bahasa dalam pengembangan media pembelajaran kartu nusantara pada materi 

keberagaman budaya untuk kelas IV sekolah dasar dinyatakan “Sangat Valid” dengan 

memperole rata-rata 89,2%. Hal ini sejalan dengan penelitian (Rizky Baihaqi & Abdul Muiz 

Lidinillah, 2018) , Pengembangan Media Kartu Nusantara untuk Pembelajaran IPS Kelas IV 

SDN pada Materi Keanekaragaman Suku Bangsa dan Budaya dengan validasi oleh ahli dengan 

rata-rata 92,86% Setelah media pembelajaran Kartu Nusantara telah dinyatakan “Sangat Valid” 

oleh pakar maka tahap selanjutnya adalah peneliti akan melakukan uji coba praktis yang 

dilakukan oleh 2 orang guru wali kelas IV.A dan wali kelas IV.B, selanjutnya uji coba one to 

one (Perorangan) yang dilakukan oleh 5 orang siswa dikelas IV.B yang dipilih dengan 

kemampuan berbeda-beda yaitu kemampuan tinggi,sedang,dan rendah. Small group (Kelompok 

Kecil) dilakukan oleh 12 orang siswa kelas IV.A dan angket respon guru dilakukan oleh wali 

kelas IV.A dan wali kelas IV.B. Berdasrkan dari hasil penilain validator ahli media, ahli materi, 

dan ahli bahasa, uji coba praktis, uji coba One to One(perorangan), dan uji coba small group 

(kelompok kecil) sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran Kartu Nusanara 

materi keberagaman budaya layak digunakan dalam pembelajaran  
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SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, pengembangan produk media 

pembelajaran Kartu Nusantara Keberagaman Hayati dan Budaya Pada Pembelajaran IPS Kelas 

IV SDN 68 Palembang, memiliki beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut : 

1. Media pembelajaran Kartu Nusantara pada materi kebudayaan dengan menggunakan model 

3D berkategori “Sangat Valid” dengan presentase sebesar 89,2%. Penilaian tersebut 

didapatkan dari hasil validasi ahli media, Validasi ahli materi, dan validasi ahli bahasa.  

2. Media pembelajaran Kartu Nusantara pada materi kebudayaan dengan menggunakan model 

3D berkategori sangat praktis dilihat berdasarkan hasil penyebaran angket respon guru dan 

juga respon siswa  secara one to one (perorangan) maupun small group (kelompok kecil). 

Hasil penilaian angket respon guru didapat nilai 81,6% dikategorikan “Sangat Praktis”. 

Angket respon siswa One to One (Perorangan) memperoleh nilai 89,2 %  dikategorikan 

“Sangat Praktis” selanjutnya uji coba kepraktisan small group memperoleh nilai 84,2% 

dengan kategori “Sangat Praktis”. Berdasarkan keterangan tersebut dapat dismipulkan bahwa 

pengembangan media Kartu Nusantara yang dikembangkan valid, dan praktis untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran. 
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